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Metaetika dan Sumber Kewajiban Moral Sebuah Analisis 

terhadap Teori Kontraktualisme 
Riski Ekawani 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dimensi metaetika dalam konteks teori kontraktualisme dan 
menganalisis sumber-sumber kewajiban moral menurut perspektif ini. Dengan latar belakang perkembangan 
metaetika sebagai cabang penting dalam filsafat etika, penelitian ini fokus pada teori kontraktualisme sebagai 
kerangka analisis utama. Pendekatan ini dilakukan untuk memahami bagaimana kontraktualisme mengartikan 
sumber kewajiban moral dan bagaimana konsep-konsep metaetika dapat diterapkan pada dasar-dasar teori ini. 
Pendahuluan memberikan gambaran umum tentang metaetika dan kerangka teoritis kontraktualisme. Rumusan 
masalah mengarahkan penelitian pada pertanyaan mengenai pemahaman kontraktualisme terhadap sumber 
kewajiban moral dan implikasi metaetika dalam teori ini. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis konsep-
konsep metaetika dan menyelidiki sumber kewajiban moral yang diakui oleh kontraktualisme. 
Dalam pembahasan, kontraktualisme diuraikan sebagai teori etika normatif, dan kemudian metaetika diterapkan 
dalam konteks kontraktualisme. Fokus khusus diberikan pada identifikasi sumber kewajiban moral menurut 
kontraktualisme dan perbandingannya dengan teori etika lainnya. Kritik terhadap kontraktualisme juga 
dipertimbangkan untuk memberikan gambaran yang seimbang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pemahaman metaetika dan kontraktualisme, sambil memberikan pandangan yang mendalam 
terhadap sumber kewajiban moral dalam kerangka teoritis ini. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam perkembangan filsafat etika, metaetika menjadi fokus yang semakin penting untuk 

memahami dasar-dasar nilai moral. Metaetika tidak hanya menyelidiki nilai-nilai moral itu 

sendiri, tetapi juga pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang sifat moralitas dan asal usul 

kewajiban moral. Salah satu teori etika normatif yang menarik perhatian dalam metaetika adalah 

kontraktualisme. 

 

Metaetika, sebagai cabang filsafat etika, menantang pemikiran mendalam tentang sifat dasar 

nilai-nilai moral. Pada tingkat metaetika, pertanyaan muncul tentang objektivitas, subjektivitas, 

atau relativitas moralitas. Melalui analisis metaetika, kita dapat menggali struktur filosofis di 

balik pertimbangan moral, memberikan landasan untuk memahami sumber kewajiban moral. 

 

Kontraktualisme, sebagai teori etika normatif, menawarkan sudut pandang yang unik dalam 

menjawab pertanyaan tentang kewajiban moral. Teori ini menekankan bahwa kewajiban moral 

timbul dari perjanjian atau kontrak sosial yang rasional antara individu. Dalam konteks 

kontraktualisme, metaetika dapat membantu merinci landasan filosofis dari prinsip-prinsip 

moral yang diterima. 

 

Pentingnya memahami metaetika dalam konteks kontraktualisme tidak hanya berkaitan dengan 

landasan teoretis, tetapi juga relevan dalam konteks praktis kehidupan sehari-hari. Bagaimana 

individu memandang sumber kewajiban moral mereka dapat memengaruhi perilaku moral dan 

pengambilan keputusan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menjelajahi 

lebih dalam konsep metaetika dalam konteks kontraktualisme dan mengidentifikasi sumber-

sumber kewajiban moral menurut perspektif ini. 

 

Sejumlah penelitian dan literatur terkait metaetika dan kontraktualisme telah memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan pemahaman ini. Misalnya, studi eksperimental yang 

menguji tanggapan moral individu terhadap dilema etika dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana teori kontraktualisme diterapkan dalam pengambilan keputusan nyata. Data ini 

membantu membentuk kerangka pemahaman teori kontraktualisme dan relevansinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Dengan memahami latar belakang ini secara mendalam, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

celah pengetahuan dalam literatur metaetika dan kontraktualisme, dengan fokus pada sumber-

sumber kewajiban moral. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori kontraktualisme dan pemahaman kita 

tentang landasan filosofis kewajiban moral.  



 

3 

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana kontraktualisme memahami sumber kewajiban moral? 

2. Apa implikasi metaetika terhadap pemahaman kontraktualisme? 

Tujuan Penulisan 

1. Menganalisis konsep metaetika dalam konteks teori kontraktualisme 

2. Menjelajahi sumber-sumber kewajiban moral menurut perspektif kontraktualisme 

Manfaat Penulisan 

1. Kontribusi penelitian terhadap pemahaman metaetika dan teori kontraktualisme 

2. Relevansi hasil penelitian dalam konteks pemikiran etika dan filosofi moral 
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PEMBAHASAN 

A. Kontraktualisme sebagai Teori Etika 

 

Kontraktualisme, sebagai teori etika normatif, menawarkan sudut pandang yang unik dalam 

memahami asal mula kewajiban moral. Teori ini melibatkan ide bahwa norma-norma etika dan 

kewajiban moral muncul dari suatu bentuk perjanjian atau kontrak sosial yang disepakati oleh 

individu-individu rasional dalam masyarakat. Pemahaman kontraktualisme menawarkan 

kerangka kerja yang menarik untuk menilai keputusan moral, karena berfokus pada konsep 

dasar kesepakatan bersama yang menjadi dasar bagi nilai-nilai moral. 

 

Prinsip-prinsip kontraktualisme mencakup aspek-aspek kunci yang membentuk landasan bagi 

kewajiban moral. Pertama, kontraktualisme menekankan pada gagasan bahwa individu-individu 

yang terlibat dalam kontrak sosial melakukan kesepakatan bersama untuk membentuk 

masyarakat yang adil dan saling menguntungkan. Dalam konteks ini, prinsip kesetaraan dan 

keadilan menjadi pilar utama. Kontraktualisme menunjukkan bahwa individu, jika diberi 

kebebasan dan kesetaraan dalam menyepakati kontrak, akan cenderung memilih norma-norma 

yang mencerminkan keadilan dan kebersamaan. 

 

Selanjutnya, prinsip kebebasan individu juga menjadi elemen kunci dalam kontraktualisme. 

Kontraktualisme menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak untuk kebebasan dan otonomi 

pribadi, dan kesepakatan bersama dalam kontrak sosial tidak boleh merugikan hak-hak tersebut. 

Oleh karena itu, kewajiban moral yang muncul dari kontraktualisme harus mempertimbangkan 

dan menghormati hak-hak individu. 

 

Kontraktualisme juga menyoroti pentingnya rasionalitas dalam pembentukan kewajiban moral. 

Kontrak sosial dibangun oleh individu yang mampu berpikir rasional dan memahami 

konsekuensi dari kesepakatan yang mereka buat. Dalam konteks ini, keputusan moral yang 

diambil oleh individu didasarkan pada pertimbangan rasional dan kesadaran akan tanggung 

jawab terhadap kontrak sosial. 

 

Dalam menjelajahi prinsip-prinsip kontraktualisme, penting untuk memahami bahwa teori ini 

mengakui perbedaan antara kontrak aktual dan kontrak hipotetis. Kontrak aktual merujuk pada 

perjanjian eksplisit yang dibuat oleh individu dalam masyarakat, sedangkan kontrak hipotetis 

melibatkan ide bahwa individu akan setuju dengan prinsip-prinsip tertentu jika mereka berada 

dalam posisi rasional dan objektif. 

 

Penerapan kontraktualisme dalam konteks keputusan moral dapat memberikan pandangan yang 

mendalam. Kontraktualisme menawarkan kerangka kerja yang memadukan prinsip-prinsip 

keadilan, kebebasan individu, dan rasionalitas. Dalam menghadapi dilema etis, individu dapat 

mempertimbangkan apakah tindakan mereka sejalan dengan prinsip-prinsip yang mungkin 

dihasilkan dari kontrak sosial yang adil dan rasional. 

 

Selain itu, kontraktualisme juga menanggapi isu-isu moral yang kompleks seperti hak asasi 

manusia dan tanggung jawab sosial. Dengan mengacu pada prinsip kesetaraan dan kebebasan, 

kontraktualisme menuntun individu untuk memahami bahwa hak-hak individu harus dihormati 

dan bahwa masyarakat harus dibangun berdasarkan prinsip-prinsip yang mendukung keadilan 

bagi semua. 

 

Dengan merinci pengantar kontraktualisme sebagai teori etika normatif dan menjelaskan 

prinsip-prinsipnya dalam menentukan kewajiban moral, artikel ini menyoroti kontribusi 
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kontraktualisme dalam memberikan pandangan yang kaya terhadap etika. Dengan menekankan 

pada konsep kesepakatan bersama, keadilan, kebebasan individu, dan rasionalitas, 

kontraktualisme memberikan landasan yang kuat untuk memahami dan menilai keputusan 

moral. Implikasi praktis dari kontraktualisme dapat membimbing individu dalam mengambil 

keputusan yang memperhitungkan nilai-nilai moral yang muncul dari kontrak sosial yang adil 

dan rasional. Sebagai teori etika yang mendalam, kontraktualisme menjadi suatu kerangka kerja 

yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang sifat kewajiban moral dalam masyarakat. 

 

B. Metaetika dalam Konteks Kontraktualisme 

 

Metaetika memainkan peran penting dalam memahami teori-teori etika, salah satunya adalah 

kontraktualisme. Artikel ini bertujuan untuk merinci definisi metaetika dan peranannya dalam 

memahami teori kontraktualisme, serta melakukan pemetaan konsep-konsep metaetika pada 

dasar-dasar kontraktualisme. Dengan demikian, pemahaman ini akan memberikan wawasan 

lebih mendalam tentang landasan filosofis yang mendasari teori etika kontraktualisme. 

 

Metaetika adalah cabang filsafat etika yang membahas sifat dan asal-usul nilai moral. Dalam 

konteks kontraktualisme, metaetika membantu dalam mengeksplorasi sumber legitimasi norma-

norma moral yang dianut oleh teori ini. Teori kontraktualisme, yang berasal dari pemikiran 

filosofis kontrak sosial, mengajukan bahwa nilai-nilai moral berasal dari perjanjian sosial yang 

dibuat secara rasional oleh individu-individu yang setara. Dalam hal ini, metaetika memberikan 

landasan untuk memahami dasar legitimasi dan sifat normatif dari perjanjian sosial tersebut. 

 

Penting untuk memahami peran metaetika dalam kontraktualisme sebagai alat untuk 

mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan metafisika dan epistemologi seputar nilai-nilai moral. 

Pemikiran metaetika membantu dalam merinci apakah nilai-nilai moral bersifat objektif atau 

subjektif, serta bagaimana kita dapat mengetahui dan memahami nilai-nilai tersebut. Oleh 

karena itu, pemahaman metaetika membantu dalam memberikan kerangka kerja filosofis yang 

kokoh bagi teori kontraktualisme. 

 

Pertama-tama, dalam konteks kontraktualisme, realisme moral menjadi konsep metaetika yang 

relevan. Realisme moral menyatakan bahwa nilai-nilai moral memiliki keberadaan objektif di 

luar pikiran manusia, dan kebenaran atau kekeliruan nilai-nilai moral dapat diketahui secara 

independen dari pandangan individu. Dalam teori kontraktualisme, pertanyaan tentang realitas 

objektif nilai-nilai moral menjadi sentral. Apakah nilai-nilai moral yang dihasilkan dari 

perjanjian sosial bersifat objektif dan independen, ataukah semata-mata konstruksi sosial, adalah 

pertanyaan yang muncul dalam pemikiran ini. 

 

Selanjutnya, konsep relativisme moral juga memainkan peran dalam pemetaan konsep 

metaetika pada kontraktualisme. Relativisme moral berpendapat bahwa nilai-nilai moral bersifat 

relatif dan tergantung pada pandangan atau kepercayaan masyarakat tertentu. Dalam konteks 

kontraktualisme, pemetaan konsep ini dapat membantu mengeksplorasi sejauh mana perjanjian 

sosial dapat bervariasi antara masyarakat, dan apakah norma-norma moral yang dihasilkan 

bersifat relatif atau tetap berlaku secara universal. 

 

Konsep ketiga yang relevan adalah konstruktivisme moral, yang menawarkan pandangan bahwa 

nilai-nilai moral adalah konstruksi manusia, tetapi memiliki dasar rasional atau normatif yang 

dapat diterima secara umum. Dalam kerangka kontraktualisme, pemetaan konsep 

konstruktivisme moral membuka diskusi tentang sejauh mana perjanjian sosial bersifat 

konstruktif dan bagaimana dasar normatifnya dapat dijustifikasi secara rasional. 
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Dalam konteks kontraktualisme, metaetika memberikan landasan yang kuat untuk memahami 

sumber dan sifat nilai-nilai moral. Definisi metaetika dan perannya dalam kontraktualisme 

membantu mengklarifikasi pertanyaan-pertanyaan filosofis mendasar tentang sifat nilai moral. 

Pemetaan konsep-konsep metaetika, seperti realisme moral, relativisme moral, dan 

konstruktivisme moral, pada dasar-dasar kontraktualisme memberikan wawasan lebih lanjut 

tentang kompleksitas teori ini. Dengan demikian, pemahaman yang lebih mendalam tentang 

metaetika dalam konteks kontraktualisme tidak hanya mengenalkan kerangka berpikir yang 

lebih kokoh, tetapi juga memberikan pandangan yang lebih luas tentang implikasi etis dari teori 

ini dalam kehidupan sosial dan moral manusia. 

 

C. Sumber Kewajiban Moral dalam Kontraktualisme 

 

Kontraktualisme merupakan salah satu pendekatan dalam etika yang menyoroti aspek kontrak 

atau perjanjian sebagai dasar untuk menentukan kewajiban moral. Dalam kontraktualisme, 

kewajiban moral muncul dari suatu perjanjian atau kontrak sosial yang dibuat oleh individu 

dalam suatu masyarakat. Pemikiran utama di balik kontraktualisme adalah bahwa individu, 

dalam menciptakan masyarakat, sepakat untuk mematuhi norma-norma moral tertentu. Analisis 

terhadap sumber-sumber kewajiban moral dalam kontraktualisme mencakup pemahaman 

tentang bagaimana kontrak sosial ini menjadi landasan moral. 

 

Menurut pemikiran kontraktualis, sumber kewajiban moral terletak pada kesepakatan bersama 

yang dilakukan oleh individu untuk membentuk suatu masyarakat yang adil. Kontrak sosial ini 

tidak hanya menciptakan kewajiban moral terhadap satu sama lain tetapi juga terhadap struktur 

sosial secara keseluruhan. Kewajiban moral kemudian timbul dari komitmen kolektif untuk 

mematuhi norma-norma yang disepakati dalam kontrak sosial tersebut. Oleh karena itu, 

kontraktualisme menawarkan pandangan bahwa sumber kewajiban moral bersumber dari 

perjanjian bebas antarindividu untuk menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis. 

 

Dalam memahami sumber kewajiban moral kontraktualisme, perbandingan dengan teori etika 

lainnya menjadi relevan untuk menyoroti keunikan dan kelemahan pendekatan ini. Sebagai 

perbandingan, kita dapat mempertimbangkan utilitarianisme dan deontologi, dua teori etika 

yang memiliki akar filosofis yang kuat. 

 

Dalam utilitarianisme, sumber kewajiban moral bersumber dari prinsip menghasilkan 

kebahagiaan maksimal bagi sebagian besar orang. Dalam konteks perbandingan, 

kontraktualisme menonjolkan bahwa sumber kewajiban moral lebih bersifat prosedural, yakni 

berasal dari perjanjian atau kontrak sosial. Sementara utilitarianisme menitikberatkan pada hasil 

dan konsekuensi tindakan, kontraktualisme menunjukkan bahwa proses pembentukan norma 

moral melalui kontrak sosial lebih menentukan. 

 

Di sisi lain, deontologi, seperti yang dijelaskan oleh Immanuel Kant, menegaskan bahwa sumber 

kewajiban moral bersifat mutlak dan universal. Dalam perbandingan dengan kontraktualisme, 

deontologi menyoroti bahwa kewajiban moral tidak bergantung pada perjanjian kolektif, tetapi 

pada kewajiban moral yang intrinsik. Kontraktualisme lebih menitikberatkan pada aspek 

relasional dan prosedural dalam menentukan kewajiban moral, sedangkan deontologi lebih 

menekankan pada aspek absolut dan universal. 

 

Perbandingan ini membuka ruang untuk pertimbangan kritis terhadap kelebihan dan kekurangan 

masing-masing teori. Kontraktualisme, dengan menekankan pada perjanjian sosial sebagai 
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sumber kewajiban moral, mungkin lebih relevan dalam konteks pluralitas nilai dan masyarakat 

yang heterogen. Namun, kritik terhadap kontraktualisme muncul terkait dengan pertanyaan 

apakah semua individu dapat sepakat tentang norma-norma moral yang sama. 

 

Pemahaman mendalam tentang sumber kewajiban moral dalam kontraktualisme memiliki 

dampak praktis dalam membimbing perilaku moral individu dan pembentukan norma sosial. 

Konsep perjanjian sosial menggambarkan bahwa individu memiliki tanggung jawab terhadap 

satu sama lain dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, implementasi 

norma-norma moral dapat didasarkan pada kontrak sosial yang diakui dan dihormati oleh 

anggota masyarakat. 

 

Dengan menganalisis sumber-sumber kewajiban moral menurut kontraktualisme dan 

membandingkannya dengan teori etika lainnya, artikel ini menyajikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang dasar moral dalam konteks kontraktualisme. Pendekatan ini memberikan 

kontribusi pada literatur etika dengan menawarkan perspektif yang mempertimbangkan aspek 

relasional dan prosedural dalam menentukan kewajiban moral. Meskipun kontraktualisme 

memiliki keunikan dan relevansi tertentu, perbandingan dengan teori etika lainnya 

mengungkapkan kompleksitas dalam mencari fondasi moral yang konsisten dan universal. 

Dengan demikian, pemahaman tentang sumber kewajiban moral dalam kontraktualisme 

memberikan landasan yang kuat untuk refleksi etis yang lebih mendalam dan pengembangan 

norma-norma moral dalam masyarakat. 

 

D. Kritik terhadap Kontraktualisme dalam Metaetika: Identifikasi dan Refleksi 

 

Kontraktualisme, sebagai teori dalam metaetika yang menekankan pentingnya kesepakatan atau 

kontrak sosial dalam menentukan kebenaran moral, tidak luput dari kritik yang diajukan oleh 

berbagai pemikir. Salah satu kritik umum terhadap kontraktualisme adalah terkait dengan 

asumsi dasarnya mengenai kesepakatan sosial. Beberapa kritikus menyatakan bahwa gagasan 

kesepakatan sosial cenderung bersifat hipotetis dan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya 

dalam masyarakat. Kritik juga muncul terkait dengan ketidakpastian seputar keberlanjutan 

kontrak sosial dan sejauh mana mereka dapat dianggap sebagai dasar moral yang kokoh. 

 

Selain itu, kritik terhadap kontraktualisme juga melibatkan pertanyaan tentang inklusivitas. 

Beberapa filosof berpendapat bahwa kontraktualisme memiliki kecenderungan untuk 

mendiskriminasi atau mengabaikan suara minoritas, karena keputusan moral didasarkan pada 

kesepakatan mayoritas. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang apakah kontraktualisme dapat 

memberikan dasar moral yang adil dan inklusif bagi seluruh anggota masyarakat, termasuk 

minoritas yang mungkin memiliki pandangan atau kepentingan yang berbeda. 

 

Kritik lain yang umum diajukan terhadap kontraktualisme adalah terkait dengan aspek 

individualitas. Beberapa filosof berpendapat bahwa teori ini mungkin terlalu berfokus pada hak 

dan kewajiban kolektif, tanpa memadai mempertimbangkan kebebasan dan hak individu. 

Pertanyaan pun muncul sejauh mana kontraktualisme dapat melindungi hak-hak individu yang 

mungkin bertentangan dengan kehendak mayoritas dalam suatu masyarakat. 

 

Seiring dengan identifikasi kritik terhadap kontraktualisme, perlu dilakukan refleksi mendalam 

terhadap keterbatasan teori ini dan respons yang mungkin diberikan untuk mengatasi kritik-

kritik tersebut. Salah satu respons terhadap kritik terkait dengan hipotetisnya kesepakatan sosial 

adalah mengakui bahwa kontraktualisme memang memerlukan suatu premis hipotetis, namun 

hal ini tidak mengurangi nilai atau validitas teori tersebut. Pemikiran kontraktualis dapat 
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dianggap sebagai alat konseptual untuk memahami dasar moral, bahkan jika kesepakatan sosial 

yang sebenarnya tidak pernah terjadi. Respons ini menegaskan bahwa nilai teori terletak pada 

kemampuannya menyediakan dasar abstrak untuk pemahaman moral. 

 

Terhadap kritik terkait inklusivitas, pendukung kontraktualisme dapat merespon dengan 

menekankan bahwa prinsip-prinsip moral yang muncul dari kesepakatan sosial seharusnya 

mencakup perlindungan terhadap hak-hak individu, termasuk hak-hak minoritas. Hal ini dapat 

dilihat sebagai implikasi dari prinsip-prinsip keadilan yang muncul dari kontraktualisme, yang 

seharusnya melibatkan kepedulian terhadap semua anggota masyarakat. Oleh karena itu, 

respons terhadap kritik ini melibatkan penekanan pada pentingnya mengembangkan kontrak 

sosial yang benar-benar inklusif dan adil. 

 

Pertanyaan tentang individualitas juga dapat dijawab dengan menegaskan bahwa 

kontraktualisme tidak mengecualikan hak-hak individu. Sebaliknya, kontrak sosial yang 

menghasilkan prinsip-prinsip moral seharusnya mencakup perlindungan terhadap hak-hak 

individu dan kebebasan. Respons terhadap kritik ini melibatkan klarifikasi bahwa 

kontraktualisme seharusnya tidak diartikan sebagai mengabaikan hak-hak individu, melainkan 

sebagai suatu kerangka kerja yang mencoba menyelaraskan hak-hak individu dengan 

kepentingan kolektif secara adil. 

 

Dalam konteks respons terhadap kritik, perlu diakui bahwa kontraktualisme bukanlah teori yang 

tanpa kelemahan. Namun, dengan memahami kritik-kritik tersebut dan memberikan respons 

yang cermat, kontraktualisme dapat tetap menjadi konsep yang bernilai dalam mendiskusikan 

dasar-dasar moral. Pemikiran kritis terhadap keterbatasan teori ini dapat membantu 

mengembangkan versi kontraktualisme yang lebih matang dan relevan dalam konteks 

perkembangan nilai-nilai masyarakat modern. 


